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ABSTRAK
Kegiatan Praktek dilaksanakan mulai tanggal 04 Februari 2013 dan berakhir pada tanggal 28 Maret 2013 pada PT. Perkebunan
Nusantara I (Persero) yang berlokasi di Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa, Provinsi Aceh. Tujuan penugasan akhir adalah
untuk mengetahui bagaimana proses penanaman ulang kelapa sawit pada PT. Perkebunan Nusantara I Kecamatan Langsa Baro
Kota Langsa Provinsi Aceh.
Afdeling V merupakan bagian dari kebun lama di PT. Perkebunan Nusantara I Langsa yang memiliki tanaman kelapa sawit,
dibawah pimpinan Asisten Kebun dan memiliki luas areal 566 Ha. Praktek ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui teknik
peremajaan tanaman kelapa sawit pada Afdeling V Kebun Baru di PT. Perkebunan Nusantara I Langsa.
Peremajaan tanaman kelapa sawit merupakan salah satu cara yang dilakukan PT. Perkebunan Nusantara I untuk meningkat produksi
kelapa sawit. Kegiatan peremajaan tanaman kelapa sawit pada Afdeling V kebun baru dengan luas areal peremajaan 136 Ha.
Penanaman Ulang dilakukan pada kelapa sawit yang sudah berumur 25 tahun secara ekonomis tidak menguntungkan untuk
diusahakan.
Kegiatan penanaman ulang pada Afdeling V Kebun Baru secara umum sudah berjalan baik dan lancar. Secara umum jumlah tenaga
kerja pada Afdeling V sudah mencukupi. Tetapi masih banyak dijumpai tenaga kerja yang tidak
vi
disiplin waktu dan kurang pengetahuan sehingga kegiatan peremajaan tidak sesuai target yang telah ditetapkan. Hal ini disebabkan
karena kurang pengawasan dan pelatihan kepada tenaga kerja peremajaan. Keterbatasan tenaga khusus pada kegaitan menyebabkan
kegaiatan tidak berjalan seperti yang telah direncanakan. Oleh sebab itu, asisten sebagai kepala Afdeling harus membina
kedisiplinan, tugas, dan tanggung jawab kepada setiap mandor dan tenaga kerja sehingga target yang sudah ditetapkan perusahaan
bisa tercapai dan juga menetapkan tenaga kerja khusus pada kegiatan peremajaan sehingga perencanaan yang telah dilakukan bisa
tercapai.
